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ABSTRAK 

 
Keterampilan masyarakat nelayan di Pelabuhan Cituis, Desa Surya Bahari, Kabupaten Tangerang, 

dalam menangani potensi bahaya kebakaran pada kapal tradisional. Kapal nelayan tradisional di 

wilayah ini memiliki risiko kebakaran yang tinggi akibat penggunaan bahan bakar minyak (BBM), 

aktivitas memasak di atas kapal, serta kondisi mesin yang sering kali sudah tua dan tidak terawat. 

Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya kesadaran nelayan akan prosedur keselamatan dan 

minimnya ketersediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di atas kapal. Metode yang digunakan 

meliputi penyuluhan teoretis mengenai penyebab dan pencegahan kebakaran, sesi tanya jawab 

interaktif, serta praktik simulasi pemadaman api menggunakan APAR yang dipandu oleh para cadet 

mahasiswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang signifikan 

mengenai langkah-langkah darurat dan cara pengoperasian alat pemadam kebakaran. Melalui 

pelatihan ini, nelayan kini merasa lebih percaya diri dan proaktif dalam menjaga keselamatan diri serta 

aset kapal mereka selama beroperasi di laut. 

 

Kata Kunci: Kebakaran kapal tradisional, masyarakat nelayan, Pelabuhan Cituis, APAR. 

 

 

ABSTRACT 
 

This community service activity aims to improve the knowledge and skills of the fishing community at 

Cituis Port, Surya Bahari Village, Tangerang Regency, in handling potential fire hazards on traditional 

ships. Traditional fishing vessels in this region carry a high risk of fire due to the use of fuel oil (BBM), 

cooking activities on board, and the condition of engines that are often old and poorly maintained. The 

main problem faced is the low awareness of fishers regarding safety procedures and the minimal 

availability of fire extinguishers (APAR) on board. The methods used include theoretical counseling on 

the causes and prevention of fires, interactive Q&A sessions, and fire-fighting simulation practices using 

fire extinguishers guided by student cadets. The results of the activity showed a significant increase in 

participants' understanding of emergency steps and how to operate fire-fighting equipment. Through 

this training, fishers now feel more confident and proactive in maintaining their personal safety and 

ship assets while operating at sea. 
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PENDAHULUAN 

Pelabuhan Cituis yang terletak di Desa Surya Bahari, Kecamatan Pakuhaji, merupakan 

pusat aktivitas bagi komunitas nelayan tradisional yang menggantungkan hidupnya pada hasil 

laut di pesisir Banten [1], [2]. Sebagian besar nelayan di wilayah ini mengoperasikan kapal 

tradisional yang dirancang khusus untuk menangkap dan mengangkut hasil tangkapan dengan 

teknologi yang masih relatif sederhana [2], [3]. Dalam operasional harian, kapal-kapal ini tidak 

hanya menggunakan mesin berbahan bakar minyak yang mudah terbakar, tetapi juga dilengkapi 

dengan peralatan dapur untuk memenuhi kebutuhan awak kapal selama melaut [4], [5]. 

Keberadaan sumber api dan bahan bakar dalam ruang yang terbatas di kapal tradisional 

menciptakan risiko bahaya kebakaran yang nyata bagi keselamatan para nelayan selama berada 

di laut [6], [7]. 

Potensi bahaya kebakaran menjadi ancaman serius karena banyak nelayan yang belum 

memiliki pemahaman teknis mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran secara dini 

[8], [9]. Keterbatasan pengetahuan ini sering kali menyebabkan keterlambatan respons saat 

terjadi percikan api, yang apabila tidak segera ditangani dapat berkembang menjadi kebakaran 

besar yang menghanguskan seluruh aset kapal [6], [10]. Selain kerusakan fisik, kebakaran di 

laut berisiko tinggi menyebabkan kehilangan jiwa karena terbatasnya sarana evakuasi pada 

kapal tradisional [11]. Kondisi ini diperparah dengan budaya kerja yang cenderung 

mengabaikan aspek keselamatan karena dianggap sebagai kejadian yang jarang terjadi atau sulit 

diprediksi [12], [13]. 

Masalah sosial-ekonomi juga menjadi hambatan utama dalam standarisasi keselamatan 

kebakaran di Pelabuhan Cituis, di mana nelayan lebih memprioritaskan pendapatan harian 

daripada investasi pada peralatan keselamatan [2], [14]. Banyak kapal nelayan tradisional di 

daerah ini tidak dilengkapi dengan alat pemadam api ringan (APAR) karena dianggap sebagai 

pengeluaran tambahan yang memberatkan kondisi finansial nelayan [15]. Selain itu, 

infrastruktur di pelabuhan dan akses terhadap layanan tanggap darurat masih terbatas sehingga 

respons terhadap kebakaran, baik di dermaga maupun di laut, sering mengalami keterlambatan 

[16]. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan penerapan keselamatan kerja 

dengan ketersediaan sumber daya di lapangan [14], [16]. 

Secara teknis, penggunaan mesin kapal yang telah berumur dan sistem kelistrikan yang 

kurang terawat meningkatkan risiko terjadinya kebocoran bahan bakar serta hubungan arus 

pendek [17]. Tanpa adanya prosedur inspeksi dan pemeliharaan berkala, nelayan sering kali 

tidak menyadari tanda-tanda kerusakan mekanis yang dapat memicu kebakaran secara 

mendadak [18], [19]. Kurangnya akses terhadap pelatihan formal menyebabkan sebagian 

nelayan masih menggunakan metode penanganan api secara konvensional yang kurang efektif 

untuk memadamkan jenis kebakaran tertentu [9], [20]. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang 
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berorientasi pada perubahan perilaku agar nelayan semakin menyadari pentingnya menjaga 

kondisi teknis kapal demi keselamatan kerja dan keberlangsungan mata pencaharian mereka 

[21]. 

Sebagai solusi strategis, tim pengabdian masyarakat dari Politeknik Pelayaran Banten 

menyelenggarakan penyuluhan dan pelatihan praktis penanganan kebakaran bagi mitra nelayan 

di Cituis. Program ini dirancang untuk memberikan transfer ilmu pengetahuan mengenai 

klasifikasi kebakaran, penyimpanan bahan bakar yang aman, serta teknik penggunaan APAR 

sesuai prosedur keselamatan [6], [22]. Melalui kolaborasi antara akademisi, taruna, dan 

masyarakat lokal, diharapkan tercipta budaya keselamatan maritim yang lebih kuat di 

lingkungan nelayan tradisional [21], [23]. Inisiatif ini tidak hanya bertujuan untuk menekan 

angka kecelakaan laut, tetapi juga memperkuat stabilitas ekonomi masyarakat pesisir melalui 

perlindungan aset produktif mereka dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia di sektor 

perikanan tangkap [2], [24]. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara 

sistematis melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, praktik, serta evaluasi untuk memastikan 

materi penanggulangan kebakaran dapat dipahami dan diterapkan oleh para nelayan secara 

efektif. Tahap awal diawali dengan koordinasi bersama pengelola Pelabuhan Cituis dan tokoh 

masyarakat nelayan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan serta kondisi nyata sarana 

keselamatan yang tersedia pada kapal-kapal tradisional. Selain itu, dilakukan survei lapangan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta mengenai prosedur pencegahan kebakaran, 

penggunaan alat pemadam api ringan (APAR), dan penanganan keadaan darurat di atas kapal 

[25], [26]. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah 

interaktif yang dipadukan dengan media presentasi, video simulasi, dan modul pelatihan 

keselamatan kebakaran. Materi yang diberikan meliputi klasifikasi kebakaran berdasarkan 

sumber penyebabnya, faktor-faktor penyebab kebakaran di kapal nelayan, prosedur 

penyimpanan bahan bakar yang aman, serta prinsip dasar pencegahan kebakaran sesuai standar 

keselamatan maritim [6], [27]. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana 

dan disertai contoh kasus yang sering terjadi pada kapal nelayan sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta [28]. 

Untuk meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab yang memberikan kesempatan kepada nelayan untuk menyampaikan pengalaman 

mereka dalam menghadapi potensi kebakaran selama beroperasi di laut. Pendekatan partisipatif 

ini memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan antara narasumber dengan peserta 

sehingga solusi yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi 

masyarakat nelayan [20], [29]. Melalui diskusi tersebut, peserta juga memperoleh pemahaman 

mengenai pentingnya budaya keselamatan (safety culture) sebagai bagian dari aktivitas 

pelayaran sehari-hari [12], [13]. 

Selanjutnya, peserta mengikuti praktik langsung (learning by doing) penggunaan APAR 
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dan simulasi pemadaman api skala kecil. Praktik dilakukan dengan memperagakan teknik 

penggunaan APAR menggunakan metode PASS (Pull, Aim, Squeeze, Sweep), cara 

menggunakan selimut api (fire blanket), serta prosedur evakuasi apabila kebakaran tidak dapat 

dikendalikan [15], [22]. Simulasi ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta 

sehingga mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu melakukan tindakan yang 

cepat dan tepat ketika menghadapi keadaan darurat di atas kapal [30]. 

Tahap akhir berupa monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap keterampilan peserta selama praktik serta pemberian kuesioner sebelum dan sesudah 

pelatihan untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Evaluasi difokuskan pada kemampuan 

peserta dalam mengenali sumber bahaya kebakaran, menggunakan APAR dengan benar, serta 

memahami prosedur tanggap darurat di kapal nelayan [31]. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi 

tim pengabdian untuk menyusun rekomendasi program lanjutan, termasuk pembentukan 

kelompok nelayan sadar keselamatan yang dapat berperan sebagai agen edukasi di lingkungan 

Pelabuhan Cituis [21], [24], [32]. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan penyuluhan dan praktik penanganan kebakaran yang dilaksanakan pada tanggal 

2 Desember 2024 di Politeknik Pelayaran Banten telah berjalan dengan sukses dan dihadiri oleh 

para nelayan dari Pelabuhan Cituis. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sambutan dari Wakil 

Direktur I yang menekankan bahwa keselamatan kerja merupakan fondasi utama bagi 

keberlangsungan hidup para nelayan saat melaut [33]. Para peserta menunjukkan antusiasme 

yang tinggi sejak awal pembukaan, yang mencerminkan besarnya kebutuhan mereka akan 

informasi keselamatan pelayaran yang selama ini sulit diakses [28], [31]. Kehadiran 15 cadet 

mahasiswa yang bertindak sebagai instruktur praktik juga memberikan nuansa kolaboratif yang 

positif antara institusi pendidikan dan masyarakat, sejalan dengan konsep pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dan pengabdian kepada masyarakat [20], [34]. 

Salah satu capaian utama dari hasil penyuluhan ini adalah meningkatnya pengetahuan 

teoretis nelayan mengenai berbagai pemicu kebakaran di kapal tradisional mereka. Sebelum 

mengikuti pelatihan, sebagian besar nelayan menganggap kebakaran sebagai suatu kejadian 

yang tidak dapat dihindari, namun melalui paparan materi mereka mulai memahami bahwa 

faktor kelalaian manusia, penyimpanan bahan bakar yang tidak aman, serta kurangnya 

perawatan sistem kelistrikan merupakan penyebab dominan terjadinya kebakaran kapal [17], 

[27]. Nelayan kini mampu mengidentifikasi area kritis di kapal yang perlu diperiksa secara 

berkala, seperti ruang mesin, instalasi kelistrikan, dan area dapur [18], [19]. Pengetahuan dasar 

ini merupakan langkah awal yang sangat penting dalam membangun budaya pencegahan 

kebakaran yang selama ini masih lemah di komunitas nelayan [12], [13]. 

Hasil praktik lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta kini mampu 

mengoperasikan alat pemadam api ringan (APAR) sesuai prosedur keselamatan yang benar 

[15], [30]. Dalam simulasi kebakaran skala kecil yang dilakukan secara terkendali, para nelayan 

berhasil mempraktikkan teknik PASS (Pull, Aim, Squeeze, Sweep) dengan benar sehingga api 

dapat dipadamkan secara efektif [22], [30]. Pengalaman langsung ini terbukti meningkatkan 

keterampilan peserta sekaligus mengurangi keraguan mereka dalam menggunakan APAR yang 
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sebelumnya belum pernah digunakan secara langsung [20], [24]. Keberhasilan dalam simulasi 

memberikan rasa percaya diri yang lebih tinggi kepada para operator kapal tradisional untuk 

mengambil tindakan cepat apabila menghadapi kondisi darurat di laut [31]. 

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan pemahaman nelayan 

mengenai pemilihan media pemadam yang sesuai dengan klasifikasi kebakaran di atas kapal. 

Dosen pembimbing menjelaskan karakteristik kebakaran kelas A, B, C, dan K serta perbedaan 

penggunaan APAR berbahan air, busa (foam), karbon dioksida (CO₂), dan serbuk kimia kering 

(dry chemical powder) [6], [15]. Pemahaman tersebut sangat penting karena penggunaan media 

pemadam yang tidak sesuai justru dapat memperbesar risiko kecelakaan maupun memperluas 

penyebaran api, khususnya pada kebakaran akibat bahan bakar cair dan instalasi listrik [27], 

[35]. Dengan pengetahuan tersebut, nelayan menjadi lebih selektif dalam memilih peralatan 

keselamatan yang akan disediakan di atas kapal mereka [14], [22]. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini memberikan dampak positif berupa 

peningkatan kesadaran kolektif masyarakat nelayan terhadap pentingnya penerapan standar 

keselamatan pelayaran. Hasil evaluasi pascapelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta menyatakan komitmen untuk melengkapi kapal mereka dengan APAR, melakukan 

pemeriksaan rutin terhadap sistem kelistrikan dan mesin kapal, serta menyebarluaskan 

pengetahuan yang diperoleh kepada nelayan lainnya [31], [36]. Kerja sama yang terjalin antara 

Politeknik Pelayaran Banten dan masyarakat nelayan diharapkan dapat terus diperkuat melalui 

program pendampingan dan monitoring secara berkala agar budaya keselamatan dapat 

diterapkan secara berkelanjutan [21], [24]. Dengan demikian, risiko kerugian jiwa maupun 

ekonomi akibat kebakaran kapal di wilayah Tangerang diharapkan dapat ditekan melalui 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan budaya keselamatan, dan implementasi 

praktik pelayaran yang lebih aman [2], [37]. 
 

 

Gambar 1. Alat dan bahan keselamatan pelayaran. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan panduan penanganan kebakaran di Pelabuhan Cituis telah berhasil 

mencapai tujuan utamanya untuk membekali masyarakat nelayan dengan pengetahuan dan 

keterampilan praktis dalam mengatasi keadaan darurat api di atas kapal. Melalui perpaduan 

metode ceramah teoretis dan simulasi pemadaman api menggunakan APAR, para nelayan telah 

menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan dalam mengidentifikasi penyebab 

kebakaran serta melakukan tindakan pemadaman yang efektif dan aman. Program ini secara 

nyata telah menggeser pola pikir nelayan tradisional menuju budaya kerja yang lebih sadar 

keselamatan, yang pada akhirnya akan melindungi nyawa mereka dan meminimalkan risiko 

kerugian material di sektor maritim. 

Sebagai langkah tindak lanjut, disarankan agar program edukasi keselamatan kebakaran 

ini dilakukan secara berkala dan berkelanjutan dengan melibatkan instansi terkait seperti Dinas 

Pemadam Kebakaran dan BPBD Kabupaten Tangerang. Diperlukan juga upaya kolaboratif 

untuk membantu nelayan dalam pengadaan alat pemadam kebakaran yang terstandarisasi serta 

pembentukan tim tanggap darurat di lingkungan pelabuhan. Dengan adanya dukungan 

dukungan infrastruktur dan pengetahuan yang terus diperbarui, diharapkan Pelabuhan Cituis 

dapat menjadi model pelabuhan nelayan tradisional yang mandiri dalam aspek keselamatan 

kebakaran dan berkelanjutan secara ekonomi. 
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